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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 
Dari uraian yang sudah dikemukakan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pasar tradisional dan pedagang kaki lima 

masih diminati oleh masyarakat luas, 
sehingga perlu penataan agar tidak kalah 
saing dengan pasar modern. 

2. Pedagang kaki lima perlu direlokasi dalam 
satu pasar tradisional yang direvitalisasi 
sehingga dapat menjadi ikon wisata, untuk 
menarik lebih banyak konsumen. 

3. Demi menjaga Tabanan Serasi dalam 
jangka panjang, perlu adanya perjanjian 
yang mengikat antara pengelola pasar 
tradisional dan segala pihak yang 
berkepentingan (penjual dan pembeli). 
 

Saran 
Pedagang kaki lima dan pasar 

tradisional bukan merupakan momok yang 
perlu ditakuti sebagai sumber kekumuhan, 
ketidakbersihan dan citra negatif lainnya. 
Keberadaan keduanya dapat difungsikan 
dengan layak. Maka saran yang dapat 
diberikan terkait makalah ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyediakan lahan bagi pedagang kaki 

lima, dengan sistem sewa maupun beli 
yang tidak memberatkan. 

2. Merevitalisasi pasar tradisional, sehingga 
jauh dari kesan negatif yang selama ini 
melekat padanya. 

3. Melekatkan ikon pariwisata di dalam 
pasar tradisional, dengan menata 
kebersihan, kerapian dan atributnya, 
dengan perjanjian yang mengikat. 

4. Memberikan reward kepada pedagang 
yang mampu konsisten dalam 
menjalankan perjanjian tertulis, untuk 
meningkatkan motivasi mereka 

5. Memberikan sosialisasi tentang ikon 
pariwisata kepada semua pihak, sehingga 
keberadaan pasar tradisional berbasis 
pariwisata ini mendapat dukungan dari 
semua pihak. 

6. Memberikan punishment / denda kepada 
masyarakat yang melakukan transaksi 
dengan pedagang kaki lima di tempat 

yang tidak semestinya (di luar area yang 
diijinkan) 
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ABSTRAK 

 
Melalui Penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe numered-head- together dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 
pada siswa kelas IX C  SMP Negeri 1 Kerambitan. Pelaksanaan penelitian didasarkan pada hasil 
observasi selama ini yang menunjukkan bahwa hasil nilai tes awal siswa kelas IX C SMP Negeri 1 
Kerambitan khususnya dalam mata pelajaran Matematika ada 16 orang siswa yang nilainya di 
bawah KKM yang ditetapkan sekolah. Dari hasil tes awal tersebut mengindikasikan bahwa perlu 
dilakukan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Numered-Head-Together (NHT) untuk 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. 

Pada Penelitian ini melibatkan siswa kelas IX C  yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 14 
orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. Penelitian ini berlangsung pada semester ganjil 
pada Tahun 2018. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Numered-Head-Together 
(NHT) adalah fokus tindakan, dan berlangsung dalam dua siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe numered-head- 
together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas IX C SMP Negeri 1 
Kerambitan. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numered-head- together 
perlu dipertimbangkan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe numered-head-together, hasil 

 
PENDAHULUAN 

 
Dalam mendukung proses belajar 

mengajar perlu Penguasaan materi dan 
penguasan suasana belajar karena merupakan 
hal yang dapat mendukung proses belajar 
mengajar itu sendiri dan sepenuhnya 
tergantung pada guru. Seorang guru yang tidak 
menguasai materi yang akan diajarkan tidak 
akan mungkin dapat mengajar dengan baik, 
sehingga kualitas pengajaran matematika 
menjadi rendah. Demikian juga seorang guru 
yang tidak menguasai berbagai metode 
mengajar, model pembelajaran maka siswa 
akan sulit menerima materi pelajaran yang 
sedang disampaikan oleh gurunya. Untuk 
menghadapi kondisi ini, maka penguasaan 
suasana kelas atau metode penyampaian 
Matematika sangat mutlak diperlukan. 

 Banyak orang menganggap bahwa 
Matematika adalah pelajaran membosankan, 
sulit, malah menakutkan, dan hanya dapat 
dipahami oleh segelintir orang. Ini adalah 
pandangan lama tentang Matematika yang 
menganggap Matematika bahwa matematika 
penuh dengan rumus-rumus. Pandangan ini 
diperkuat lagi karena Matematika diajarkan 
sebagai produk jadi yang siap pakai dan guru 
mengajarkan secara mekanis dan muridnya 
pasif (R K Sembiring, 2008). 

Banyak faktor yang menentukan prestasi 
belajar Matematika di mana satu sama lain 
saling terkait. Faktor- faktor tersebut antara 
lain sarana prasarana, guru serta siswa. Faktor 
siswa (murid) sebagai peserta didik merupakan 
faktor yang penting dalam proses belajar 
mengajar Matematika. Namun dalam 
kenyataannya siswa mengalami kendala-
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kendala yang senantiasa dapat menghambat 
aktivitas serta kreativitas siswa dalam belajar. 
Kendala-kendala tersebut seperti : rendahnya 
keinginan dan motivasi setiap siswa untuk 
mencoba hal-hal yang baru, dan rendahnya 
rasa ingin tahu siswa. Matematika masih 
dianggap sulit, membosankan malah 
menakutkan dan hanya mereka yang memang 
memiliki kemampuan tinggi saja yang dapat 
menguasainya. Hal ini juga menyebabkan 
adanya kesenjangan antar siswa itu sendiri 
dalam belajar Matematika terutama antara 
siswa yang kemampuannya kurang dan siswa 
yang kemapuannya lebih. 

Menurut Karso (1993) selain faktor 
siswa guru merupakan faktor yang tidak kalah 
penting. Kemampuan seorang guru dalam 
menyampaikan materi Matematika dan 
sekaligus penguasaan materinya merupakan 
modal utama dalam proses belajar mengajar.  

Di samping itu, jika seorang guru 
membentuk kelompok yang lebih heterogen 
dari segi kemampuan akademik, tiap 
kelompok memang mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan tapi proses penyelesaian 
tersebut belum dapat memenuhi tujuan yang 
diharapkan. Biasanya aktivitas kerja kelompok 
maupun dalam mempresentasikan hasil diskusi 
didomonasi oleh siswa yang berkemampuan 
lebih dan siswa yang berkemapuan kurang 
tidak banyak berpartisipasi. Siswa bekerja 
dengan berorientasi pada hasil, dan kurang 
memperhatikan pentingnya pemahaman 
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
disebabkan karena kerja kelompok yang tidak 
berstruktur. 

Dengan melihat pola pembelajaran 
berkelompok seperti di atas kemungkinan 
terjadi adalah siswa yang merasa dirinya 
kurang mampu akan cenderung pasif atau 
menghandalkan temannya dalam berdiskusi 
keadaan seperti ini dapat menyebabkan tidak 
optimalnya pembelajaran di kelas, maka dari 
permasalahan tersebut guru perlu 
memantapkan model pembelajaran yang 
diterapkan untuk dapat memaksimalkan hasil 
belajar Matematika siswa. 

Salah satu model pembelajaran 
Matematika yang memungkinkan setiap siswa 
berperan aktif dalam kegiatan belajar 
kelompok adalah model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) dengan 
Pendekatan Struktural Tipe Numered Head-
Togethe (NHT ). Model pembelajaran 
kooperatif Tipe Numered-Head-Together 
(NHT) dirancang untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah dan memahami 
suatu materi dan untuk mengecek pemahaman 
siswa terhadap materi tersebut (Ibrahim, 
2000). Model pembelajaran ini dapat 
memberikan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran dimana siswa tidak hanya 
belajar dalam kelompok namun berkesempatan 
hadir di depan kelas sebagai individu yang 
mewakili kelompok, cara kerja dalam 
pembelajaran ini telah berstuktur. 

Masing-masing siswa dalam setiap 
kelopok diberikan nomor tertentu dan setelah 
siswa mendiskusikan permasalahan yang 
ditugaskan dalam kelompoknya  
guru memanggil nomor tertentu dan menunjuk 
secara acak untuk mempersentasikan jawaban 
kelompoknya kepada seluruh kelas 
(Mahaputri, 2003). 

Dalam Model pembelajaran kooperatif 
Tipe Numered-Head-Together (NHT), guru 
berperan sebagai fasilitator dan mediator yaitu 
memberikan bimbingan bagi siswa untuk 
menemukan dan untuk membantu pemecahan 
kesulitan belajarnya, bukan sebagai sumber 
pemecahannya. Di samping itu adanya 
tanggung jawab perorangan dalam model 
pembelajaran ini dapat memberikan motivasi 
dan kepercayaan diri dalam belajar di mana 
siswa diharapkan mampu bekerja mandiri 
sekaligus bekerja sama. 

Model pembelajaran kooperatif Tipe 
Numered-Head-Together (NHT), siswa dalam 
memenuhi tanggung jawab akan berusaha 
berperan aktif dalam diskusi sehingga 
kelompoknya dapat mendapat nilai maksimal. 
Hal ini akan bermuara pada peningkatan hasil 
belajar Matematika siswa. Untuk itu peneliti 
(Guru) tertarik untuk mengadakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) yang 
berjudul "Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numered-HeadTogether (NHT) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada Siswa Kelas IX C Semester 1 SMP Negeri 
1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/ 2019 ". 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kerambitan 
yang berlokasi di Jalan I Wayan Bered, 
Kerambitan, Tabanan. Subjek penelitian 
adalah semua siswa kelas IX C. Semester 1 
SMP Negeri 1 Kerambitan semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 24 
orang siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki 
dan 8 orang perempuan. Objek penelitian ini 
adalah model pembelajaran dengan model 
pembelajaran numbered head together (NHT). 
Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar Matematika Implementasi model 
pembelajaran kooperatif Tipe Numered-Head 
Together (NHT).Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan secara siklusitis . Tiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan refleksi, penelitian 
ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Sesuai dengan data yang terkumpul 
yaitu data hasil belajar siswa, maka teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif. Teknik analisis 
deskriptif komparatif digunakan untuk 
menganalisis data hasil belajar siswa. Dalam 
analisis dicari nilai rata-rata kelas, daya serap, 
dan Ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil 
yang diperoleh siswa dalam setiap siklus. 

Cara untuk mencari rata-rata, daya 
serap, dan ketuntasan belajar dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

 
Rata-rata kls =  

Ketuntasan  =  X100% 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil     

Pada penelitian ini dari 24 siswa pada tes 
awal hanya 8 orang (33%) yang tuntas, dan 16 
orang belum tuntas. Nilai terendah yang 
diperoleh siswa 40 (frekuensinya 6 orang), 
tertinggi 80 (frekuensi 3 orang). Dengan daya 
serap mencapai (58,96%) Secara klasikal 
ketuntasan belajar (58%). Hal ini 
menunjukkan kenaikan dibandingkan test 
awal, namun  belum mencapai kriteria yaitu 
dengan ketuntasan minimal (75%).  

Pada siklus 1 Rata-rata hasil belajar siswa 
secara klasikal (68,95) belum mencapai hasil 
yang diharapkan yaitu minimal 70%. Daya 
serap siswa mencapai (58,33%) yang berada 
pada kategori rendah, namun belum mencapai 
hasil yang diharapkan yaitu minimal (70%).  

Secara klasikal ketuntasan belajar siswa 
Kelas IX C Semester 1 SMP Negeri 1 
Kerambitan pada siklus II adalah (83%). Hal 
ini menunjukkan bahwa sudah  

melebihi kriteria keberhasilan yaitu 
dengan ketuntasan minimal (70%). Rata-rata 
hasil belajar siswa secara klasikal (801,45) 
sudah mencapai hasil yang diharapkan. Daya 
serap siswa mencapai (81,45%) yang berada 
pada kategori tinggi, dan sudah mencapai hasil 
yang diharapkan yaitu minimal 70%.  

Berdasarkan data di atas jika 
dibandingkan dengan hasil tes akhir siklus I 
dapat dijelaskan bahwa pada siklus II ini 
semua siswa nilainya sudah meningkat,  20 
(83%) orang siswa nilainya sudah tuntas dan 4 
(17%) orang belum tuntas . Nilai tertinggi 
yang dicapai siswa yaitu 100 dan terendah 60. 
Maka ditampilkan ringkasannya pada tabel 11 
berikut. 

 
Pembahasan 

Pada pembahasan ini sejumlah temuan 
yang dianggap menonjol dari kedua siklus 
akan dibahas. Temuan-temuan yang dianggap 
menonjol antara lain: 

Hasil penelitian tentang hasil belajar 
matamatika siswa menunjukkan rata-rata hasil 
yang dicapai pada siklus II lebih besar 
dibandingkan hasil yang dicapai pada siklus I. 

Dalam aplikasi (penerapan) pendekatan 
struktural Tipe Numered-HeadTogether 
terlihat bahwa siswa dalam pembelajaran 
Matematika lebih aktif, kereatif dan 
menggairahkan. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut, pada awal pembelajaran setiap 
siswa telah memiliki nomor-nomor dalam 
kelompoknya. Setelah guru membuka 
pelajaran, dilanjutkan dengan membagikan 
LKS yang sama pada setiap kelompok 
sehingga setiap siswa memiliki kewajiban dan 
tanggung jawab secara perorangan untuk 
mendiskusikan pada kelompoknya 
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kendala yang senantiasa dapat menghambat 
aktivitas serta kreativitas siswa dalam belajar. 
Kendala-kendala tersebut seperti : rendahnya 
keinginan dan motivasi setiap siswa untuk 
mencoba hal-hal yang baru, dan rendahnya 
rasa ingin tahu siswa. Matematika masih 
dianggap sulit, membosankan malah 
menakutkan dan hanya mereka yang memang 
memiliki kemampuan tinggi saja yang dapat 
menguasainya. Hal ini juga menyebabkan 
adanya kesenjangan antar siswa itu sendiri 
dalam belajar Matematika terutama antara 
siswa yang kemampuannya kurang dan siswa 
yang kemapuannya lebih. 

Menurut Karso (1993) selain faktor 
siswa guru merupakan faktor yang tidak kalah 
penting. Kemampuan seorang guru dalam 
menyampaikan materi Matematika dan 
sekaligus penguasaan materinya merupakan 
modal utama dalam proses belajar mengajar.  

Di samping itu, jika seorang guru 
membentuk kelompok yang lebih heterogen 
dari segi kemampuan akademik, tiap 
kelompok memang mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan tapi proses penyelesaian 
tersebut belum dapat memenuhi tujuan yang 
diharapkan. Biasanya aktivitas kerja kelompok 
maupun dalam mempresentasikan hasil diskusi 
didomonasi oleh siswa yang berkemampuan 
lebih dan siswa yang berkemapuan kurang 
tidak banyak berpartisipasi. Siswa bekerja 
dengan berorientasi pada hasil, dan kurang 
memperhatikan pentingnya pemahaman 
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
disebabkan karena kerja kelompok yang tidak 
berstruktur. 

Dengan melihat pola pembelajaran 
berkelompok seperti di atas kemungkinan 
terjadi adalah siswa yang merasa dirinya 
kurang mampu akan cenderung pasif atau 
menghandalkan temannya dalam berdiskusi 
keadaan seperti ini dapat menyebabkan tidak 
optimalnya pembelajaran di kelas, maka dari 
permasalahan tersebut guru perlu 
memantapkan model pembelajaran yang 
diterapkan untuk dapat memaksimalkan hasil 
belajar Matematika siswa. 

Salah satu model pembelajaran 
Matematika yang memungkinkan setiap siswa 
berperan aktif dalam kegiatan belajar 
kelompok adalah model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) dengan 
Pendekatan Struktural Tipe Numered Head-
Togethe (NHT ). Model pembelajaran 
kooperatif Tipe Numered-Head-Together 
(NHT) dirancang untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah dan memahami 
suatu materi dan untuk mengecek pemahaman 
siswa terhadap materi tersebut (Ibrahim, 
2000). Model pembelajaran ini dapat 
memberikan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran dimana siswa tidak hanya 
belajar dalam kelompok namun berkesempatan 
hadir di depan kelas sebagai individu yang 
mewakili kelompok, cara kerja dalam 
pembelajaran ini telah berstuktur. 

Masing-masing siswa dalam setiap 
kelopok diberikan nomor tertentu dan setelah 
siswa mendiskusikan permasalahan yang 
ditugaskan dalam kelompoknya  
guru memanggil nomor tertentu dan menunjuk 
secara acak untuk mempersentasikan jawaban 
kelompoknya kepada seluruh kelas 
(Mahaputri, 2003). 

Dalam Model pembelajaran kooperatif 
Tipe Numered-Head-Together (NHT), guru 
berperan sebagai fasilitator dan mediator yaitu 
memberikan bimbingan bagi siswa untuk 
menemukan dan untuk membantu pemecahan 
kesulitan belajarnya, bukan sebagai sumber 
pemecahannya. Di samping itu adanya 
tanggung jawab perorangan dalam model 
pembelajaran ini dapat memberikan motivasi 
dan kepercayaan diri dalam belajar di mana 
siswa diharapkan mampu bekerja mandiri 
sekaligus bekerja sama. 

Model pembelajaran kooperatif Tipe 
Numered-Head-Together (NHT), siswa dalam 
memenuhi tanggung jawab akan berusaha 
berperan aktif dalam diskusi sehingga 
kelompoknya dapat mendapat nilai maksimal. 
Hal ini akan bermuara pada peningkatan hasil 
belajar Matematika siswa. Untuk itu peneliti 
(Guru) tertarik untuk mengadakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) yang 
berjudul "Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numered-HeadTogether (NHT) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada Siswa Kelas IX C Semester 1 SMP Negeri 
1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/ 2019 ". 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kerambitan 
yang berlokasi di Jalan I Wayan Bered, 
Kerambitan, Tabanan. Subjek penelitian 
adalah semua siswa kelas IX C. Semester 1 
SMP Negeri 1 Kerambitan semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 24 
orang siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki 
dan 8 orang perempuan. Objek penelitian ini 
adalah model pembelajaran dengan model 
pembelajaran numbered head together (NHT). 
Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar Matematika Implementasi model 
pembelajaran kooperatif Tipe Numered-Head 
Together (NHT).Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan secara siklusitis . Tiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan refleksi, penelitian 
ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Sesuai dengan data yang terkumpul 
yaitu data hasil belajar siswa, maka teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif. Teknik analisis 
deskriptif komparatif digunakan untuk 
menganalisis data hasil belajar siswa. Dalam 
analisis dicari nilai rata-rata kelas, daya serap, 
dan Ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil 
yang diperoleh siswa dalam setiap siklus. 

Cara untuk mencari rata-rata, daya 
serap, dan ketuntasan belajar dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

 
Rata-rata kls =  

Ketuntasan  =  X100% 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil     

Pada penelitian ini dari 24 siswa pada tes 
awal hanya 8 orang (33%) yang tuntas, dan 16 
orang belum tuntas. Nilai terendah yang 
diperoleh siswa 40 (frekuensinya 6 orang), 
tertinggi 80 (frekuensi 3 orang). Dengan daya 
serap mencapai (58,96%) Secara klasikal 
ketuntasan belajar (58%). Hal ini 
menunjukkan kenaikan dibandingkan test 
awal, namun  belum mencapai kriteria yaitu 
dengan ketuntasan minimal (75%).  

Pada siklus 1 Rata-rata hasil belajar siswa 
secara klasikal (68,95) belum mencapai hasil 
yang diharapkan yaitu minimal 70%. Daya 
serap siswa mencapai (58,33%) yang berada 
pada kategori rendah, namun belum mencapai 
hasil yang diharapkan yaitu minimal (70%).  

Secara klasikal ketuntasan belajar siswa 
Kelas IX C Semester 1 SMP Negeri 1 
Kerambitan pada siklus II adalah (83%). Hal 
ini menunjukkan bahwa sudah  

melebihi kriteria keberhasilan yaitu 
dengan ketuntasan minimal (70%). Rata-rata 
hasil belajar siswa secara klasikal (801,45) 
sudah mencapai hasil yang diharapkan. Daya 
serap siswa mencapai (81,45%) yang berada 
pada kategori tinggi, dan sudah mencapai hasil 
yang diharapkan yaitu minimal 70%.  

Berdasarkan data di atas jika 
dibandingkan dengan hasil tes akhir siklus I 
dapat dijelaskan bahwa pada siklus II ini 
semua siswa nilainya sudah meningkat,  20 
(83%) orang siswa nilainya sudah tuntas dan 4 
(17%) orang belum tuntas . Nilai tertinggi 
yang dicapai siswa yaitu 100 dan terendah 60. 
Maka ditampilkan ringkasannya pada tabel 11 
berikut. 

 
Pembahasan 

Pada pembahasan ini sejumlah temuan 
yang dianggap menonjol dari kedua siklus 
akan dibahas. Temuan-temuan yang dianggap 
menonjol antara lain: 

Hasil penelitian tentang hasil belajar 
matamatika siswa menunjukkan rata-rata hasil 
yang dicapai pada siklus II lebih besar 
dibandingkan hasil yang dicapai pada siklus I. 

Dalam aplikasi (penerapan) pendekatan 
struktural Tipe Numered-HeadTogether 
terlihat bahwa siswa dalam pembelajaran 
Matematika lebih aktif, kereatif dan 
menggairahkan. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut, pada awal pembelajaran setiap 
siswa telah memiliki nomor-nomor dalam 
kelompoknya. Setelah guru membuka 
pelajaran, dilanjutkan dengan membagikan 
LKS yang sama pada setiap kelompok 
sehingga setiap siswa memiliki kewajiban dan 
tanggung jawab secara perorangan untuk 
mendiskusikan pada kelompoknya 
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menyelesaikan LKS yang diberikan, selain itu 
siswa akan terdorong untuk berusaha aktif 
mencari dan menemukan penyelesaian dari 
permasalahan yang ada dalam LKS , karena 
pada saat mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya mereka tidak tahu nomor berapa 
yang akan ditunjuk oleh guru. Hal ini 
mengharuskan mereka siap dengan jawaban 
dari permasalahan yang ada dalam LKS jika 
mereka ditunjuk oleh guru. Setelah siswa 
menyelesaikan tugasnya secara perorangan 
siswa tersebut juga memiliki tanggung jawab 
terhadap rekan-rekan kelompoknya. Dengan 
cara ini setiap siswa akan lebih mengetahui 
sejauh mana kemampuan dalam mengerjakan 
LKS dari melihat hasil koreksi teman 
kelompoknya. Jika pada saat memerikasa hasil 
pekerjaan temannya siswa menemukan 
masalah atau kesulitan maka masalah tersebut 
dipecahkan secara bersama dalam 
kelompoknya dengan jalan diskusi. Pada tahap 
diskusi kelompok ini akan muncul berbagai 
pertanyaan dan pendapat yang diajukan oleh 
setiap anggota kelompok terkait dengan yang 
sedang dipelajari, sehingga akan menambah 
pemahaman mereka terhadap kompetensi 
dasar tersebut. Untuk sampai pada 
penyelesaian yang tepat, guru menunjukkan 
beberapa nomor secara acak untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan sajian hasil yang diperoleh 
dari pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II 
serta pembahasannya dapat ditarik simpulan 
berikut ini,  maka  Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numered-Head-
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika pada siswa Kelas IX C 
Semester 1 SMP Negeri 1 Kerambitan Tahun 
Pelajaran 2018/2019, dan Kendala-kendala 
yang dihadapi dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Tipe numered-head-
together (NHT) adalah Siswa belum terbiasa 
dengan model pembelajaran yang mereka 
terima dan Beberapa siswa masih bingung 
karena terbiasa dengan pembelajaran 
konvensional. Dari hasil itu dianjurkan pula 
bagi rekan guru Matematika agar dalam proses 
pembelajaran dapat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
struktural tipe NHT untuk dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dan hendaknya selalu 
mencari motivasi baru dalam pembelajaran 
sehingga suasana di kelas menjadi berkualitas, 
tidak membosankan bagi siswa. 
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ABSTRACS 
 
This research was conducted in paddy fields in Subak  Tungkub Mengwi, Mengwi Village, 

Mengwi Subdistrict, Badung Regency which lasted for 30 days starting from planting November 
24th to harvesting December 24th 2019. This study aimed to determine the effect of Manure Dose, 
Cow and Urea Fertilizer Doses on the Growth of Yields of Plants  Green mustard Research using a 
randomized basic randomized block design (RBD) factorial consisting of two treatments namely 
cow manure (K) and urea fertilizer dose (U) . 

Inaction interaction between cow manure dose and urea fertilizer dose (KxU) gives no 
different  significantly (P≥0,05) against all parameters observed, the attitude of cow manure (K) has 
no effect  ta (p ≥ 0,05) of all observed parameters. 

Treatment Urea (U) fertilizer treatment was very significant (p <0.01) to most of the 
observed parameters.  A dose of 250 kg of urea ha fertilizer (U3) gives the highest oven dry weight 
ha of 3.69 t or increased very significantly 129.19% compared to the lowest ha oven dry weight 
achieved by without urea ha fertilizer (U0) which is 1,61 t. 
 
Keywords: Cow manure dose, urea fertilizer dosage, mustard greens (Brassica Juncea L.). 
 

PENDAHULUAN 
 

Pentingnya sayuran bagi kesehatan 
masyarakat memicu peningkatan produk 
sayuran khususnya sawi. Tanaman sawi 
(Brassica juncea L.) merupakan tanaman 
semusim yang berdaun lonjong, halus, tidak 
berkrop, tumbuh tegak, tinggi antara 10-15 
cm, tanaman muda dapat berbentuk roset, 
termasuk familia Cruciferae (Anon., 1993). 
Sayuran ini sering juga disebut Caisin. Dapat 
ditanam di setiap musim baik di dataran 
rendah maupun dataran tinggi (William et al., 
1993). Untuk menghasilkan sayuran segar, 
sehat dan bermutu tinggi, diperlukan 
penanganan yang baik mulai tahap pemilihan 
lokasi, benih, hingga cara pemupukannya 
(Rukmana, 1994 dalam. Sukmawati, 2012).  

Pupuk organik adalah suatu bahan 
yang diberikan (ditambahkan) dapat 
memperbaiki keadaan fisik, kimia dan hayati 

tanah, sehingga dapat memberikan kondisi 
yang optimal bagi perkembangan dan 
pertumbuhan tanaman (Suprijadi dkk, 2002; 
Tan, 2005; Hanafiah, 2006; Komatsuzaki and 
Ohta, 2007). Salah satu jenis pupuk organik 
yang berasal dari kotoran atau sisa dari 
kandang ternak baik berupa kotoran padat dan 
cair adalah pupuk kandang. Pemberian pupuk 
kandang dapat meningkatkan pH, kadar C- 
organik, kadar basa yang dapat ditukar dan 
KTK serta menurunkan kejenuhan Al tanah 
(Purnomo dkk, 1993). Salah satu pupuk 
kandang yang biasa digunakan untuk budidaya 
tanaman sawi adalah pupuk kandang sapi. 
Kandungan unsur hara sapi padat mengandung 
: 0,40 % N, 0,20 % P, 0,10 % K, air 85 %, dan 
yang cair mengandung 1,00 % N, 0,50 % P, 
1,50 % K dan air 92 % (Novisan, 2002). Hasil 
percobaan Anwarben (1981 dalam Effendi, 
1995) pada tanamam jagung yang mencoba 
beberapa macam pupuk kandang mendapatkan 
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